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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of intrinsic motivation and extrinsic
motivation on work productivity at PT. Az-Zuhra Properti in Pekanbaru, this research was
conducted on employees of PT. Az-Zuhra Property in Pekanbaru. The type of research used is
quantitative research. Sampling using saturated sampling technique, because the researchers only
took samples of employee respondents, amounting to 35 respondents. Data collection techniques
using questionnaires that have been tested for validity and reliability. The data analysis technique
used to answer the hypothesis is multiple regression, classical assumption test, F' hypothesis test, t
hypothesis test, coefficient of determination. The results of the research conducted show that the
coefficient of determination (adjusted R square) is 0.844 or 84.4%. That intrinsic motivation and
extrinsic motivation simultaneously affect work productivity at PT. Az-Zuhra Property in
Pekanbaru. Intrinsic motivation has no effect on work productivity at PT. Az-Zuhra Property in
Pekanbaru. While extrinsic motivation partially affects the performance of employees at PT. Az-
Zuhra Property in Pekanbaru.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik terhadap produktivitas kerja di PT. Az-Zuhra Properti di Pekanbaru,
penelitian ini dilakukan pada karyawan PT. Az-Zuhra Property di Pekanbaru. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh, karena peneliti hanya mengambil sampel
responden karyawan yang berjumlah 35 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data
yang digunakan untuk menjawab hipotesis adalah regresi berganda, uji asumsi klasik, uji
hipotesis F, uji hipotesis t, koefisien determinasi. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R square) sebesar 0,844 atau 84,4%.
Bahwa motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara simultan berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pada PT. Az-Zuhra Property di Pekanbaru. Motivasi intrinsik tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kerja di PT. Az-Zuhra Property di Pekanbaru.
Sedangkan motivasi ekstrinsik secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Az-Zuhra Property di Pekanbaru.

Kata Kunci : Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik dan Produktivitas Kerja

PENDAHULUAN

Produktivitas kerja merupakan syarat utama bagi perusahaan dalam menghadapi
persaingan usaha serta peningkatan pendapatan perusahaan. Produktivitas kerja
merupakan suatu kaitan antara output yakni hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan
untuk menghasilkan produk oleh seorang tenaga kerja. Produktivitas merupakan salah
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organisasi atau perusahaan tidak akan dapat berkembang apabila produktivitas kerja
karyawannya juga persaingan yang ada dalam dunia bisnis. Peningkatan kualitas dan
produktivitas adalah kata kunci (keyword) untuk dapat mengejar ketinggalan sehingga
mampu bersaing bukan hanya ditatanan regional dan rasional, tetapi juga level global.
Peningkatan kualitas dan produktivitas harus dilakukan secara terus menerus, baik pada
tatanan makro maupun mikro, baik ditingkat pusat maupun daerah.

Kemajuan suatu perusahaan ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang
dimilikinya, sehingga sangatlah penting bagi suatu perusahaan untuk memperhatikan
kualitas sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah karyawannya. Mempersiapkan
sumber daya manusia untuk menghadapi masa depan yang penuh dengan tantangan
global dan perubahan teknologi yang sangat pesat, dengan membangun keahlian dan
kemampuan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu
sendiri sehingga karyawan yang bekerja pada bagian produksi sangat diperlukan karena
dengan adanya kemampuan keraja karyawan dalam bekerja dapat meningkatkan
produksi pada perusahaan sehingga tercapai tujuan yang di inginkan perusahaan pada
PT. Az-Zuhra Property selain itu perusahaan juga harus memiliki suatu cara untuk
memotivasi karyawan nya dengan memberi reward pada laryawannya yang berprestasi
sehingga karyawan dapat termotivasi dan akan meningkatkan produksi yang ada PT. Az—
Zuhra Property.

Motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau individu karena
terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktifitas dengan keikhlasan,
senang hati dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan mendapat
hasil yang baik dan berkualitas (Afandi, 2018:23). Motivasi dapat berasal dari dalam
maupun dari luar diri seseorang. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dan
tumbuh serta berkembang dalam diri orang tersebut, yang selanjutnya kemudian
mempengaruhi dia dalam melakukan sesuatu secara bernilai dan berarti. Sedangkan
motivasi ekstrinsik muncul dari luar diri seseotang, kemudian selanjutnya mendorong
orang tersebut untuk membangun dan menumbuhkan semangat motivasi pada diri orang
tersebut untuk mengubah seluruh sikap yang dimiliki olehnya saat ini ke arah yang lebih
baik (Fahmi, 2017:100)

Kerangka Pemikiran
Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Produktivitas Kerja

Menurut Fahmi (2017:100), motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dan
tumbuh serta berkembang dalam diri orang tersebut, yang selanjutnya kemudian
mempengaruhi dia dalam melakukan sesuatu secara bernilai dan berarti. Sejalan dengan
pendapat tersebut dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kharisma (2017) hasil
penelitian ini menunjukan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh secara signifikan
terhadap produktivitas kerja, sedangkan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Ditjen PHU
Kemenag RI. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan
pada penelitian ini adalah:

H1: Motivasi Intrinsik Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Produktivitas Kerja

Menurut Hidayah (2015:50) mengemukakan, motivasi ekstrinsik adalah daya dorong
atau kekuatan yang muncul dari luar dan motivasi intrinsik bersifat sementara, namun
untuk memupuk motivasi diri juga membutuhkan motivasi ekstrinsik sebagai daya
rangsang yang akan meningkatkan motivasi intrinsik seseorang. Sejalan dengan pendapat
tersebut dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Alimuddin (2015) hasil penelitian ini
menun jukkan variabel motivasi intrinsik dan motivasi eks trinsik mempunyai pengaruh
signifikan terhadap produk tivitas kerja karyawan. Sehingga membuktikan hipotesis
berpengaruh dan signifikan terhadap prouktivitas karyawan secara bersama-sama
diterima. Hasil pengujian dengan dari uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa varia bel
bebas yaitu motivasi eks trinsik yang paling signifi kan dan memiliki pengaruh yang
positif terhadap produk tivitas kerja karyawan PT. Putra Bintan Borneo Timur di



Samarinda. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan pada
penelitian ini adalah:
H2: Motivasi Ekstrinsik Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT. Az-Zuhra Property di Pekanbaru yang dilaksanakan
pada Agustus hingga Januari 2022. Objek dari penelitian ini ialah produktivitas kerja dari
karyawan akibat dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dimiliki. Jenis penelitian ini
merupakan kuantitatif dengan analisis deskriptif dan sumber data primer dengan teknik
pengumpulan data penyebaran kuesioner. Populasi yang diteliti sebanyak 35 orang
dengan teknik sampel yang digunakan ialah sampel jenuh dimana seluruh populasi
dijasikan sebagai sampel. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda
dengan menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS), untuk melihat hubungan
secara linier antara dua atau lebih variabel bebas yaitu: motivasi intrinsik, dan motivasi
ekstrinsik serta variabel produktivitas kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai pengaruh motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik terhadap produktivitas kerja pada PT. Az-Zuhra properti, responden
yang digunakan sebanyak 35 orang karyawan. Para responden yang telah melakukan
pengisian kuisioner kemudian akan diindentifikasi berdasarkan jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik secara
umum para responden penelitian.
Tabel 1. Karakteristik Responden
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Karakteristik Kategori No. (%) of participants
. . Perempuan 7 (20)
Jenis Kelamin T akilaki 28 (80)
20-25 Tahun 14 (40)
. 26-31 Tahun 4(11)
Usia 32-37 Tahun 12 (34)
38 Tahun > 5(14)
SMA/SMK 8(22)
Pendidikan Strata 1 20 (57)
Strata 2 7 (20)

Sumber: Olahan Data, 2022

Berdasarkan tabel 1 ditas menunjukan bahwa mayoritas response ialah laki-laki, usia
20-25 tahun dengan tingkat pendidikan Strata 1.
Uji Regresi Linier berganda

Adapun pengujian regresi linear berganda atas pengaruh motivasi intrinsic dan
motivasi ektrinsik terhadap produktivitas kerja sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std.Erro1 Beta Tolera  VIF

(Constant) 6.768 2.931 2.309 0.028
1Mot.Intlrinsik 0.571 0.208 0.51 275 0.01 0.133 7.504
MOt'. . 0.466 0.201 0.43 2.32  0.027 0.133 7.504

Ekstrinsik

Dependent Variable: produktivitas kerja
Sumber: Olahan Data, 2022
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Maka interprestasi dari persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut :

1. Konstanta o sebesar 6,768 menyatakan bahwa motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik dianggap nol, maka produktivitas kerja karyawan sebesar 6,768 satuan.

2. Koefisien bl sebesar 0,571 menyatakan bahwa jika terjadinya peningkatan setiap
satuan variabel motivasi intrinsik maka produktivitas kerja karyawan akan mengalami
kenaikkan sebesar 0,571 satuan.

3. Koefisien b2 sebesar 0,466 menyatakan bahwa jika terjadi peningkatan setiap satuan
variabel motivasi ekstrinsik maka produktivitas kerja karyawan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,466 satuan.

Motivasi Intrinsik Berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan tabel 2 atas pengujin hipotesis terlihat bahwa nilai sig variable motivasi

instrinsik sebesar 0,01 < 0,005, yang menunjukan bahwa motivasi intrinsic berpengaruh
terhadap produktivitas kerja. Sehingga penelitian ini menerima H1 motivasi intrinsic
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Indrastuti dan Tanjung (2012:97), motivasi
intrinsik dihasilkan secara internal, dengan kata lain, motif tersebut merupakan motivator
dimana orang berhubungan dengan tugas atau pekerjaan itu sendiri. Penghargaan
intrinsik mencakup perasaan tanggung jawab, pencapaian, prestasi yaitu sesuatu yang
dipelajari dari pengalaman, perasaan tertantang atau kompetitif, atau bahwa sesuatu
merupakan tugas atau tujuan yang berhubungan.

Motivasi intrinsik adalah Motif —motif yang men jadi aktiv atau fungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dari diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu (Parnawi, 2019:68). Motivasi intrinsic dilihat dari keberhasilan, pengakuan,
pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab dan pengembangan.

Menurut Fahmi (2017:100), motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dan
tumbuh serta berkembang dalam diri orang tersebut, yang selanjutnya kemudian
mempengaruhi dia dalam melakukan sesuatu secara bernilai dan berarti. Parnawi
(2019:68) mengatakan, motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dari diri individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltiian terdahulu yang
dilakukan oleh Kharisma (2017), Anggelia Botutihe (2017), Lifaldy Sumampo, HP
Sunardi (2015), bahwa motivasi intrinsic berpengaruh terhdap produktivitas kerja.
Motivasi Ekstrinsik Berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan tabel 2 atas pengujin hipotesis terlihat bahwa nilai sig variable motivasi
instrinsik sebesar 0,027 < 0,005, yang menunjukan bahwa motivasi ekstrinsic
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Sehingga penelitian ini menerima H1 motivasi
intrinsic berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Menurut Sutrisno (2012:99)
mengatakan, produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara
hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan
keluaran diukur dalam ke-satuan fisik, bentuk, dan nilai. Menurut Hidayah (2015:50)
mengemukakan, motivasi ekstrinsik adalah daya dorong atau kekuatan yang muncul
dari luar dan motivasi intrinsik bersifat sementara, namun untuk memupuk motivasi diri
juga membutuhkan motivasi ekstrinsik sebagai daya rangsang yang akan meningkatkan
motivasi intrinsik seseorang. Darmadi (2018:131) motivasi ekstrinsik adalah pendorong
kerja yang bersumber dari luar diri pekerja/pegawai sebagai individu, berupa suatu
kondisi yang mengharuskannya melakukan pekerjaan secara maksimal.

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar diri yang dapat diperoleh
seperti dari uang, promosi pujian dan sebagainya (Sun, 2019:51). Motivasi ekstrinsik
diukur dengan menilai kebijakan dan administrasi, kualitas supervise, hubungan antar
pribadi, kondisi kerja, dan gaji. Parnawi (2019:69) mengatakan, motivasi ekstrinsik
adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang
aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Menurut Sun (2019:51) motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar diri yang dapat diperoleh seperti
dari uang, promosi, pujian dan sebagainya. Indahhingwati dan Nugroho (2020:10)
mengatakan, produktivitas tenaga kerja yaitu menunjukkan bahwa kemampuan
seseorang tenaga kerja atau pekerja untuk menghasilkan sejumlah output dalam satu



satuan waktu tertentu. Menurut Sutrisno (2012:99) mengatakan, produktivitas adalah
ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan.
Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam ke-
satuan fisik, bentuk, dan nilai. Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh oleh Jemarut dkk (2014), Alimuddin (2015), dari hasil analisis regresi linier berganda
yang dilakukan menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap
produktivitas kerja.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Az-Zuhra
Properti maka penulis mengambil kesimpulan :

Motivasi intrinsik dengan nilai t-hit sebesar 2,750 dan nilai t-tab sebesar 2,034 sehingga
t-hit > t-tab atau 2,750 > 2,034 dan tingkat signifikansi sebesar 0,010 < 0,025 yang artinya
motivasi intrinsik secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT.Az-Zuhra Properti. Motivasi ekstrinsik dengan nilai t-hit sebesar 2,320 dan nilai t-tab
sebesar sehingga t-hit > t-tab atau 2,320 > 2,034 tingkat signifikansi sebesar 0,027 > 0,025
yang artinya motivasi ekstrinsik secara parsial berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT.Az-Zuhra Properti.

F-hit sebesar 93,136 sedangkan F-tab sebesar 3,29 dengan df pembilang = 2, df
penyebut =32 dan taraf signifikan o = 0.05 sehingga F-hit > F-tab. Maka diketahui fhitung
= 93,136 > ftabel = 3,29 dengan signifikan (0,000) < (0,05). Dengan demikian maka Ho
ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara simultan atau bersama-sama terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Az-Zuhra Properti.
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